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ABSTRAK

Upacara Kenduri Sko merupakan upacara adat siap penen yang dilakukan
sebagai rasa syukur kepada Allah SWT atas hasil panen yang telah didapat
masyarakat. Di dalamnya juga terdapat acara penurunan dan pembersihan benda-
benda pusaka nenek moyang serta pengangkatan para pemimpin-pemimpin adat.
Bagi masyarakat Desa Kemantan Kebalai, keberadaan upacara tersebut memiliki
arti penting yang meliputi berbagai acara-acara yang dilakukan dan melibatkan
seluruh anggota masyarakat. Atas dasar tersebut, maka permasalahan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana pola
pelestarian tradisi upacara adat Kenduri Sko pada masyarakat desa Kemantan
Kebalai Kabupaten Kerinci sehingga upacara tersebut bisa bertahan sampai masa
yang akan datang. Penelitian ini dilakukan di Desa Kemantan Kebalai Kabupaten
Kerinci. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus, proses pengumpulan data melalui
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini dalam hal
mengkaji bentuk-bentuk nilai kearifan lokal acara adat Kenduri Sko, bagaimana
pergeseran nilai tradisi adat kenduri sko, dampak dari pergeseran tradisi upacara
adat Kenduri Sko, dan upaya pelestarian tradisi upacara adat Kenduri Sko pada
masyarakat Desa Kemantan Kebalai Kabupaten Kerinci. Terdapat pesan-pesan
kebudayaan seperti nilai kebersamaan, mempererat tali silaturahmi dan sebagai
saran penghormatan terhadap leluhur yang wajib diajarkan kepada generasi
penerus betapa pentingnya dalam menjaga ataupun mempertahankan nilai-nilai
tradisi adat khususnya tradisi adat Kenduri Sko sehingga tidak punah. Karena
kaum muda-mudilah sebagai generasi penerus masyarakat Desa Kemantan
Kebalai yang akan menjaga nilai kearifan lokal tradisi Kenduri Sko.

Kata kunci : Kenduri Sko, Masyarakat, Tradisi
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PRESERVATION PATTERN OF INDIGENOUS CEREMONY TRADITION
KENDURI SKO IN THE COMMUNITY OF KEMANTAN VILLAGE, KEBALAI,
KABUPATEN KERINCI

Tantri Adiwijaya
Sociology Education Study Program, Faculty of Social Sciences Education,

Indonesian education university
tantry.adiwijaya@upi.edu

ABSTRACT

The Kenduri Sko Ceremony is a traditional ceremony ready to be performed
as a thanksgiving to Allah SWT for the harvests that have been obtained by
the community. In it there is also a decline and cleansing of ancestral
heirlooms and the appointment of customary leaders. For the people of
Kemantan Kebalai Village, the existence of the ceremony has an important
meaning which covers a variety of events carried out and involves all
members of the community. On this basis, the problem raised in this study is
to describe how the preservation patterns of Kenduri Sko traditional
ceremonies in the Kemantan Kebalai village community in Kerinci Regency
so that the ceremony can last for the foreseeable future. This research was
conducted in the Kemantan Kebalai Village, Kerinci Regency. The method
used in this research is a qualitative approach to the case study method, the
process of collecting data through observation, interviews and documentation
studies. The results of this study in terms of assessing the forms of local
wisdom values of Kenduri Sko adat events, how the shifting values of the
kenduri sko traditional traditions, the impact of the Kenduri Sko traditional
ceremonial shifts, and efforts to preserve Kenduri Sko traditional ceremonies
in the community of Kemantan Kebalai, Kerinci Regency. There are cultural
messages such as the value of togetherness, tightening the ties of friendship
and as a tribute to ancestors who must be taught to future generations how
important it is to protect or preserve the values of traditional traditions,
especially the traditional Kenduri Sko traditions so that they are not extinct.
Because young people are the next generation of the people of Kemantan
Kebalai Village who will maintain the value of the local wisdom of the
Kenduri Sko tradition.

Keywords: Kenduri Sko, Society, Tradition
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